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ABSTRAK 

Beton adalah salah satu material konstruksi yang paling sering digunakan 

dalam berbagai proyek pembangunan karena memiliki beberapa keunggulan seperti 

kuat tekan yang baik. Akan tetapi, dalam proses produksinya beton menggunakan 

semen yang dapat mengakibatkan dampak negatif pada lingkungan karena 

melepaskan CO2 sebagai produk sampingan. Salah satu alternatif pengganti semen 

yang sedang banyak dikembangkan adalah geopolimer. Geopolimer merupakan 

material alternatif ramah lingkungan yang menggunakan bahan pengikat selain 

semen seperti fly ash dengan larutan alkali sebagai aktivator. 

Penelitian ini menggunakan benda uji berupa kubus 5 cm × 5 cm × 5 cm 

untuk uji kuat tekan, panel berukuran 55 cm × 15 cm × 4 cm untuk uji kuat lentur, 

silinder diameter 3,8 cm dan tinggi 7,6 cm untuk uji kuat tarik belah, dan silinder 

diameter 10 cm dan tinggi 5 cm untuk uji fisik (absorpsi, porositas dan sorptivity). 

Pengujian dilakukan pada mortar geopolimer 28 hari. Untuk meningkatkan nilai 

kuat tekan, tarik belah dan kuat lentur pada mortar geopolimer, digunakan bahan 

tambah berupa variasi komposisi serat kelapa sebesar 0%; 0,1%; 0,2%, dan 0,3% 

terhadap berat fly ash. Aktivator alkali yang digunakan terbuat dari Na2SiO3 dan 

NaOH dengan rasio 2,5:1. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kuat tekan dan kuat tarik belah 

tertinggi didapat pada penambahan serat kelapa 0,1%, sementara itu untuk kuat 

lentur tertinggi didapat pada penambahan serat kelapa 0,3%. Hasil absorpsi, 

porositas dan sorptivity dengan penambahan serat kelapa lebih baik jika 

dibandingkan dengan tanpa penambahan serat kelapa. 
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ABSTRACT 

 

Concrete is one of the most commonly used construction materials in 

various development projects due to its advantages, such as good compressive 

strength. However, in its production process, concrete uses cement, which can have 

negative environmental impacts due to the release of CO₂ as a byproduct. One of 

the alternative materials being extensively developed to replace cement is 

geopolymer. Geopolymer is an environmentally friendly alternative material that 

uses binders other than cement, such as fly ash, combined with an alkaline solution 

as an activator. 

This study used test specimens in the form of 5 cm × 5 cm × 5 cm cubes for 

compressive strength tests, plates measuring 55 cm × 15 cm × 4 cm for flexural 

strength tests, cylinders with a diameter of 3,8 cm and a height of 7,6 cm for split 

tensile strength tests, and cylinders with a diameter of 10 cm and a height of 5 cm 

for physical tests (absorption, porosity, and sorptivity). The tests were conducted 

on 28 day old geopolymer mortar. To enhance the compressive strength, split tensile 

strength, and flexural strength of the geopolymer mortar, coconut fiber was added 

in varying compositions of 0%; 0,1%; 0,2%, and 0,3% by weight of fly ash. The 

alkaline activator used consisted of Na₂SiO₃ and NaOH with a ratio of 2.5:1. 

The results of the study showed that the highest compressive and split 

tensile strengths were obtained with a 0,1% addition of coconut fiber, while the 

highest flexural strength was achieved with a 0,3% addition of coconut fiber. The 

absorption, porosity, and sorptivity results were improved with the addition of 

coconut fiber compared to the specimens without fiber. 
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